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ABSTRACT
Gotu kola (Centella asiatica (L.) Urb) is one of the most desirable
medicinal plants in the Indonesian market. Higher demand of raw
materials, causing greater need of the human resources. Human
resources implied to the simplicia prosessing workers qualities and
quantities. The wet sorting process is the beginning of the post-harvest
process which largely establish the quality of medicinal ingredients.
This study aims to determine the effect of labor's internal factors on
the speed and accuracy of the wet sorting of gotu kola plants. In this
study the workers' internal factors were collected, including age, sex,
education level, wet sorting experience time, and area of the right
hand. Workers perform gotu kola wet sorting and analyzed in terms of
speed and accuracy. The results showed the area of the right hand of
the workforce had a positive and significant effect on work speed.
Gender gives a significantly different effect on work speed. Labor's
internal factors used in the observation did not have a significant effect
on the accuracy of the wet sorting of gotu kola plants.
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PENDAHULUAN

Pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.)
adalah tanaman obat dari famili Apiaceae
yang berkhasiat untuk meningkatkan
fungsi kognitif, pemecah batu ginjal,
berkhasiat diuretik, mengobati memar,
infeksi usus, disentri, wasir, anti radang,
pegal, anti racun, rematik, anti sifilis,
meningkatkan daya tahan tubuh sekaligus
revitalisasi sel kulit (Susanti dan Safrina,
2018; Prakash et al., 2017; Sutardi, 2017;
Gohil et al., 2010). Pegagan merupakan
salah satu penyusun ramuan jamu saintifik
untuk hipertensi ringan (Triyono et al.,
2018).  Kebutuhan  pegagan  terus
mengalami peningkatan karena potensi dan
prospeknya sebagai bahan baku obat
tradisional. Dalam pengobatan India
(ayurveda), pegagan memiliki peran
sebagai tumbuhan yang bertindak pada
sistem saraf dan meningkatkan daya ingat.
Pegagan banyak tersedia di pasar sebagai
memory booster dan nervine tonic. Tidak
hanya memiliki potensi untuk pengobatan,
pegagan juga memiliki potensi sebagai
bahan baku untuk produk kecantikan dan
perawatan kulit. Meningkatnya permintaan
pegagan sebagai bahan baku industri
menyebabkan defisit pasokan. Pemenuhan
bahan baku pegagan dengan kualitas dan
kuantitas yang tinggi, menuntut adanya
peningkatan sistem budidaya yang tepat
guna (Joshi dan Chaturvedi, 2013; Bhavna
dan Jyoti, 2011; Hashim, 2011; Bylka et
al., 2013; 2014).

Pengelolaan pascapanen tanaman obat
juga berperan dalam  menghasilkan
simplisia yang sesuai standar. Pembuatan
simplisia dimaksudkan untuk
mengawetkan bahan, pemenuhan stok
untuk proses produksi dan untuk
mempertahankan kualitas bahan aktif.
Secara teknis kegiatan pascapanen diawali
dengan proses pengangkutan hasil panen,
sortasi, pengupasan, pencucian,
perajangan, pengeringan, pengepakan,
penyimpanan  (Komarawinata, 2010;

Pramono dan Ajiastuti, 2004; Pribadi et al.,
2014).  Sortasi dalam  penanganan
pascapanen tanaman obat dilakukan dua
kali yaitu sortasi basah dan sortasi kering.
Sortasi basah adalah kegiatan pemisahan
bagian tanaman yang digunakan dari
bagian yang tidak digunakan, kotoran yang
terbawa (FAO, 2013; Supomo et al., 2016;
Wahyuni et al., 2014).

Sortasi basah merupakan tahapan
pascapanen yang sangat penting untuk
menentukan kualitas simplisia. Baik dari
segi kemurnian maupun kandungan zat
aktifnya. Sortasi basah dilakukan setelah
panen dan sebelum proses pencucian.
Proses ini bertujuan untuk memisahkan
bahan dari pengotor lain meliputi tanah,
gulma, atau bagian tanaman yang tidak
digunakan (Anugrahandy et al., 2013).
Penanganan pascapanen terutama sortasi
basah berperan sangat penting, terutama
untuk bahan yang mudah rusak dalam
waktu yang relatif singkat (Parenti et al.,
2015; Setiawan dan Suhendra, 2014). Oleh
karena itu, diperlukan kecepatan dan
ketelitian dalam melaksanakan proses
sortasi basah tersebut.

Pengelolaan pascapanen tanaman obat
pada umumnya masih dilakukan secara
manual  dengan  tenaga  manusia.
Pengelolaan secara manual memiliki
kekurangan yaitu terjadinya penurunan
kualitas dan kehilangan hasil yang
disebabkan oleh faktor internal tenaga
kerja (Kasso dan Bekele, 2018). Salah satu
faktor internal tersebut yaitu ketelitian dan
kecepatan. Ketelitian merupakan
kemampuan pekerja membedakan
memisahkan antara bahan yang digunakan
dengan pengotor, sedangkan kecepatan
adalah waktu yang diperlukan pekerja
untuk memisahkan antara bahan dengan
pengotor pada hasil panen pegagan.

Kualitas yang dihasilkan dari proses
sortasi basah tentunya sangat dipengaruhi
oleh faktor internal perkerja itu sendiri.
Penggunaan tenaga manusia memiliki



Susanti dan Safrina /AGROINTEK 15(1): 25-34 27

kelebihan  lebih  teliti akan tetapi
memerlukan waktu yang lebih lama dan
biaya yang lebih tinggi (Rifkian et al.,
2017). Hasil Penelitian Indrayana (2008)
dan Aprilyanti (2017) menunjukkan bahwa
karakteristik pekerja (pelatihan kerja,
pendidikan,  usia, jenis  kelamin)
berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja. Saat ini belum ada data
yang  berkaitan  dengan  pengaruh
karakteristik pekerja terhadap kecepatan
dan ketelitian sortasi basah pegagan. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut. Variabel yang digunakan pada
penelitian kali ini meliputi pendidikan,
jenis kelamin, usia, pengalaman kerja, luas
tangan kanan dan luas tangan Kiri.
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab
pertanyaan apakah faktor internal sangat
mempengaruhi pelaksanaan pengelolaan
bahan baku obat tradisional khususnya
sortasi basah pegagan. Analisis yang
digunakan yaitu analisis deskriptif dan
regresi linier berganda karena dapat
mengetahui hubungan antara kecepatan
dan ketelitian kerja (variabel terikat)
terhadap faktor internal tenaga kerja.

METODE
Waktu

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Pascapanen Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Tanaman
Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT)
pada bulan Juli — Oktober 2017.

Alat dan Bahan

Penelitian dilakukan terhadap 15
tenaga kerja pascapanen sebagai subyek.
Bahan dalam penelitian ini adalah pegagan
hasil panen dari Kebun Tanaman Obat
B2P2TOOT di Toh Kuning. Alat yang
digunakan adalah timbangan dan tampabh.

Metode Penelitian

Penelitian secara purposive sampling
ini dilakukan dengan melakukan sortasi
basah menggunakan bahan baku berupa
hasil panen herba pegagan dalam waktu 1

jam. Sortasi basah dilakukan secara
manual menggunakan meja  sortasi
berlubang.

Kecepatan dan Ketelitian Kerja

Variabel pengamatan yang digunakan
adalah berat bersih pegagan hasil sortasi,
berat kotor pegagan hasil sortasi.
Pengamatan variabel berat digunakan
untuk menghitung kecepatan kerja dan
ketelitian kerja (Alikhanov et al., 2019)..

Berat pegagan yang disortasi

Kecepatan kerja =
p J Waktu sortasi

Berat bersih sortasi
Berat total

Karakteristik tenaga kerja

x 100%

Ketelitian kerja =

Karakteristik tenaga kerja meliputi
jenis kelamin, latar belakang pendidikan,
usia, pengalaman bekerja, luas tangan
kanan dan Kkiri responden. Data jenis
kelamin, latar belakang pendidikan, usia,
dan pengalaman kerja dilakukan dengan
proses wawancara. Sementara data luas
tangan dilakukan dengan pengukuran
langsung yaitu dengan cara menempelkan
telapak tangan pada kertas milimeter block
dan menggambarnya mengikuti bentuk
tangan tersebut. Luas tangan dihitung
secara manual sesuai dengan hasil cetakan

pada kertas milimeter block. Data
selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi.
Analisis Data

Metode analisis data dilakukan

dengan menggunakan analisis deskriptif
dan analisis regresi linear berganda
(Pratama dan Andriani, 2016). Analisis
regresi linear berganda dipilih untuk
mengetahui hubungan antara variabel
terikat (Y) dengan variabel bebas (X) serta
mengetahui  seberapa besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat
baik secara parsial ataupun gabungan.
Rumus yang digunakan adalah:

Y =a+ b1X1+ b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6
Dimana:

Y = Variabel tergantung

Y1 = kecepatan kerja

Y2 = ketelitian kerja
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a = Konstanta

X1 = pendidikan

X2 = jenis kelamin

X3 = usia

X4 = pengalaman

X5 = luas tangan kanan
X6 = luas tangan Kiri

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik tenaga kerja
Laboratorium pascapanen B2P2TOOT
yang terdiri atas 15 orang meliputi usia,
jenis kelamin, latar belakang pendidikan
dan pengalaman kerja. Karakteristik adalah
ciri atau sifat yang meliputi beberapa faktor
atau unsur yang melekat pada diri
seseorang (Subagio & Manoppo 2016).
Kemampuan tenaga kerja dipengaruhi oleh
fisik dan intelektual. Kinerja tenaga kerja
dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan,

pengetahuan, keahlian,  pendidikan,
pengalaman, pelatihan, minat dan sikap.
Pengetahuan diperoleh melalui
pendidikan, keterampilan diperoleh dari
pengalaman  kerja  dan  pelatihan
(Pamungkas et al., 2017).

Usia

Usia merupakan salah satu variabel
yang mempengaruhi produktivitas kerja.
Umur tenaga mempengaruhi kemampuan
fisik dan pola fikir. Pekerja dengan usia
produktif memiliki kemampuan menerima
sesuatu hal yang baru (daya adopsi) cukup
baik bila dibandingkan dengan umur yang
lebih muda atau yang lebih tua. Tenaga
kerja yang telah berusia lanjut mengalami
penurunan kemampuan fisik dan kesulitan
dalam menerima perubahan atau inovasi
karena memegang erat pada pengalaman
hidup (Waris et al., 2015). Usia yang masih
dalam masa  produktif  biasanya
mempunyai tingkat produktivitas lebih
tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja
yang sudah berusia tua sehingga fisik yang
dimiliki menjadi lemah dan terbatas
(Aprilyanti, 2017).

Tabel 1. Distribusi tenaga kerja Laboratorium
Pascapanen B2P2TOOT berdasar usia

No Usia (tahun) Jumlah %
Age (years) Total
1 Muda (< 30) 5 33,33
2 Sedang (31- 10 66,67
59)
15 100
Jumlah tenaga kerja pengelolaan

pascapanen tanaman obat terdiri dari 2
kelompok yaitu muda (usia dibawah 30
tahun) sebanyak 5 orang dan sedang (usia
31— 59 tahun) sebanyak 10 orang (tabel 1).
Usia tenaga kerja pengelola pascapanen
masih berada dalam rentang distribusi usia
produktif. Usia produktif berkisar antara
15-64 tahun. Kekuatan fisik seseorang
untuk melakukan aktivitas berkaitan erat
dengan usia. Kekuatan fisik seseorang
yang telah melewati usia produktif akan
mengalami penurunan hingga berdampak
pada penurunan produktivitas (Putri dan
Setiawina, 2013).

Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi  tingkat
produktivitas seseorang. Secara umum,
faktor fisik laki-laki lebih besar daripada
perempuan. Dalam pekerjaan, perempuan
juga lebih mengedepankan emosional,
menggunakan perasaan, sensitivitas dan
faktor biologis. Perempuan juga dinilai
lebih  mudah mengalami stres dalam
bekerja dibandingkan laki-laki (Chesnal et
al., 2013; Fitri, 2013; Wu dan Shih, 2010).

Tabel 2. Distribusi tenaga kerja Laboratorium
Pascapanen B2P2TOOT berdasar jenis kelamin

No Jenis Kelamin  Jumlah %
Gender Total
1 Perempuan 11 73,33
2 Laki-laki 4 26,67
15 100
Tenaga kerja di  Laboratorium

Pascapanen B2P2TOOT berjumlah 15
orang yang terdiri atas 11 orang perempuan
dan 4 orang laki-laki (Tabel 2). Hasil
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penelitian Putri (2016) menyatakan bahwa
jenis kelamin tenaga kerja mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan bagian
produksi CV. Karunia Abadi Wonosaobo.

Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan tenaga kerja
Laboratorium Pascapanen B2P2TOOT
cukup beragam dari rendah, sedang hingga
tinggi (Tabel 3). Tenaga kerja dengan latar
belakang pendidikan yang tinggi yaitu 10-
12 tahun cukup banyak yaitu sekitar 60%
dari jumlah total tenaga kerja yang ada.

Tabel 3. Distribusi tenaga kerja Laboratorium
Pascapanen B2P2TOOT berdasar tingkat

yang berpengalaman akan lebih mengenal
dan terampil dalam bekerja. Semakin lama
pengalaman kerja seseorang juga akan
menyebabkan  produktivitas  kerjanya
semakin  meningkat  (Putri, 2016).
Pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki seorang tenaga kerja dalam
melaksanakan pekerjaan dapat diukur dari
masa kerja dan jenis pekerjaan yang pernah
dikerjakan  selama periode tertentu
(Arisandy, 2015).

Tabel 4. Distribusi tenaga kerja Laboratorium
Pascapanen B2P2TOOT berdasar lama bekerja

Lama bekerja

idi . . Jumlah %
pendidikan No Working experience .

No Pendidikan time o .
formal Jumlah % 1 <2tahun 1 6,67
EFormal Total % 2 3-5tahun 5 33,33
education 3 >6tahun 9 60,00

1 Rendah 0-6 tahun 4 26,67 15 100
2 Sedang  7-9 tahun 2 13,33 Uji normalitas faktor internal tenaga
3 Tinggi  10-12 tahun 9 6000  kerja terhadap kecepatan dan ketelitian

15 100  kerja dilakukan untuk mengetahui normal

Penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2016), menyatakan bahwa pendidikan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan bagian produksi CV. Karunia

Abadi  Wonosobo.  Semakin  tinggi
pendidikan yang dimiliki  semakin
meningkatkan produktivitas kerja

karyawan. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Marnisah (2017) serta
Herawati dan Sasana (2013) memperoleh
hasil faktor pendidikan tidak berpengaruh
terhadap produktivitas kerja dikarenakan
pekerjaan di sektor industri menuntut
ketrampilan kerja.

Lama bekerja

Lama seorang tenaga kerja bekerja
akan meningkatkan pengalaman Kkerja.
Pengalaman kerja merupakan suatu
keterampilan dan kemampuan seseorang
dalam melaksanakan pekerjaan yang
sedang dilakukan. Pengalaman kerja
seseorang akan berpengaruh terhadap
produktivitas kerjanya, karena mereka

atau tidaknya distribusi data kecepatan dan
ketelitian kerja yang diperoleh (Utami et
al., 2012).

Tabel 5. Uji normalitas data pengaruh faktor

internal tenaga kerja terhadap kecepatan dan
ketelitian kerja

Kolmogorov - Asymp.  Distribution
Smirnov Z Sig. (2-

tailed)
Kecepatan 0,71 0,698 Normal
kerja
Ketelitian 0,56 0,91 Normal
kerja

Hasil uji normalitas data pada model
regresi dengan variabel pendidikan, jenis
kelamin, usia, pengalaman Kkerja, luas
tangan kanan dan luas tangan Kiri terhadap
kecepatan kerja menghasilkan nilai
Asymtotic significance lebih besar dari
0,05 menunjukkan bahwa data yang
dihasilkan berdistribusi normal (Putri,
2016).
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Berdasar tabel Durbin-Watson dengan
nilai kepercayaan 0,05 dan sampel (N) = 15
serta variabel bebas (K) = 6, diperoleh nilai
batas atas (dU) sebesar 2,219 dan nilai
batas bawah (dL) sebesar 0,562. Hasil uji
autokorelasi terhadap model regresi (Tabel
6) menghasilkan nilai DW kecepatan kerja
sebesar 2,020 dan nilai DW ketelitian kerja
sebesar 2,071. Dari hasil uji tersebut dapat
dilihat bahwa nilai DW kecepatan kerja
lebih besar dari nilai dL, tetapi lebih kecil
dari nilai dU (0,562 < 2,020 < 2,219). Nilai
DW ketelitian kerja juga lebih besar dari
nilai dL dan lebih kecil dari dU (0,562 <
2,071 < 2,219). Dari hasil uji yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi autokorelasi pada model regresi
yang dilakukan.

Variance Inflation factor (VIF) dari
semua faktor internal tenaga kerja yang
digunakan sebagai variabel bebas memiliki
nilai kurang dari 10 dengan nilai toleransi
kurang dari 0,1 (Tabel 7). Berdasarkan

besaran nilai VIF dan nilai toleransi, dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi
yang digunakan tidak terjadi hubungan
multikolinearitas antar variabel bebas.

Selain sifat karakteristik, dilakukan
pengukuran luas telapak tangan tenaga
kerja untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap kecepatan dan ketelitian dalam
melakukan kegiatan sortasi pegagan. Tabel
8 menunjukkan bahwa pendidikan, usia,
pengalaman dan luas tangan Kiri tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
kecepatan kerja. Karakteristik yang secara
nyata mempengaruhi kecepatan kerja
adalah jenis kelamin dan luas tangan
kanan. Penelitian  Nurkholis (2015)
menyebutkan bahwa luas telapak tangan
mempengaruhi  kecepatan pada saat
renang. Karakteristik yang digunakan
dalam pengamatan tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap ketelitian
sortasi basah tanaman pegagan.

Tabel 6. Hasil uji Autokorelasi Durbin Watson data pengaruh faktor internal tenaga kerja terhadap
kecepatan dan ketelitian kerja

Std. Error of  Durbin-

Variabel Model R R? Adjusted R? the Estimate  Watson
Kecepatan 10,9402 0,884 0,797 0,60336 2,020
kerja

Ketelitian 1 0,646% 0,418 -0,019 4,85252 2,071
kerja

Tabel 7. Hasil uji multikolinearitas data pengaruh faktor internal tenaga kerja terhadap kecepatan dan
ketelitian kerja

Coefficients?

No Faktor internal Collinearity Statistics
Internal Factor Tolerance VIF
1 Pendidikan 0,65 1,54
2 Jenis kelamin 0,34 2,95
3 Umur 0,38 2,65
4 Pengalaman 0,63 1,59
5 Luas tangan kanan 0,21 4,82
6 Luas tangan kiri 0,18 5,56




Susanti dan Safrina /AGROINTEK 15(1): 25-34 31

Tabel 8. Pengaruh karakteristik tenaga kerja terhadap kecepatan kerja dan ketelitian sortasi pegagan

Speed Accuracy
Variable Reg. coeff. t count Sig. Reg. coeff. t count Sig.
Konstanta 5,837 4,585 0,020 85,524 8,353 0,000
Pendidikan -0,484 -2,175 0,061 -3,576 -1,998 0,081
Jenis Kelamin -3,385 -5,597 0,001 1,566 0,322 0,756
Usia 0,588 1,092 0,306 -1,748 -0,404 0,697
Pengalaman -0,293 -0,944 0,373 2,299 0,919 0,385
Luas tangan kanan 1,435 2,652 0,029 5,336 1,227 0,255
Luas tangan Kiri 0,58 1,181 0,272 -2,802 0,71 0,498
R 0,94 0,646
R square 0,884 0,418
Fhitung 10,18 0,957
Ftabel (0=5%) 3,69 3,69
Ttabel (0=5%) 2,306 2,306
Dependent Variable: Kecepatan kerja (gljam) o Dependent Variable: Ketelitian
% 0.6- ° E 067 ° y
3 5 ° o . °

Observed Cum Prob

0o T T T T T

Observed Cum Prob

Gambar 1. Grafik regresi faktor internal tenaga kerja terhadap kecepatan kerja dan ketelitian

Gambar 1 menampilkan grafik regresi
faktor internal tenaga kerja terhadap
kecepatan kerja dan Kketelitian sortasi
pegagan menunjukkan bahwa data hasil
penelitian tersebar mengikuti garis regresi.
Pada variabel pengamatan kecepatan kerja
sortasi basah pegagan, koefisien korelasi
(R) sebesar 0,94 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara
kecepatan kerja sortasi basah pegagan
dengan 6 karakteristik tenaga kerja yang
mempengaruhi. Persamaan regresi antara

faktor karakteristik tenaga kerja dengan
kecepatan kerja sebagai berikut:

Kecepatan kerja = 5,387 — 0,84X1 —
3,385X2 + 0,588X3 — 0,293X4 + 1,435X5 +
0,58X6

Nilai koefisien determinasi (R?)
kecepatan kerja sebesar 0,884
menunjukkan bahwa 6 karakteristik yang
digunakan sebagai variabel penelitian
mampu menjelaskan 88,4% keragaman
dari kecepatan kerja sortasi basah tanaman
pegagan, dan 11,6% ditentukan oleh faktor
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lain yang tidak digunakan. Persamaan
regresi  kecepatan kerja menunjukkan
bahwa pada peningkatan pendidikan dan
pengalaman sebanyak 1 satuan berdampak
terhadap penurunan kecepatan kerja. Jenis
kelamin juga mempengaruhi terhadap
penurunan  kecepatan  kerja  sortasi
pegagan. Karakteristik tenaga kerja yang
menjadi variabel penelitian juga memiliki
hubungan yang kuat dengan Kketelitian
kerja tetapi tidak lebih kuat jika
dibandingkan kecepatan kerja (R=0,646).
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,418 menunjukkan bahwa karakteristik
tenaga kerja yang digunakan mampu
menjelaskan  41,8% keragaman dari
ketelitian kerja sortasi basah tanaman
pegagan. Persamaan regresi ketelitian kerja
sebagai berikut:

Ketelitian kerja = 85,525 — 3,576X1 +
1,566X2 — 1,748X3 + 2,299X4 + 5,336X5 —
2,802X6

Hasil  regresi  ketelitian  kerja
menunjukkan bahwa peningkatan
pendidikan, usia dan luas tangan Kiri
sebanyak 1 satuan berdampak terhadap
penurunan ketelitian kerja sortasi pegagan.

KESIMPULAN

Luas tangan kanan tenaga Kkerja
memberikan pengaruh positif dan berbeda
nyata terhadap kecepatan kerja. Jenis
kelamin memberikan pengaruh yang
berbeda nyata secara negatif terhadap
kecepatan kerja. Faktor internal tenaga
kerja yang digunakan dalam pengamatan
tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap Kketelitian kerja sortasi basah
tanaman pegagan.
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